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ABSTRACT  
 

Problems faced by elderly may include cognitive decline. This problem can negatively impact on their 
psychological order. That reality became the purpose of this study which was to describe the decline of 
cognitive function and its preventive interventions. The current study was a qualitative method using a case 
study approach. Participants included 8 elderly individuals aged between 62-83 living in Sompok, Sriharjo, 
Bantul. Data were collected through semi-structured interviews. Data analysis employed content and 
thematic analysis. Results showed that there were indications of cognitive decline experienced by the 
participants. It constituted mild, moderate and severe declines such as dementia. The intervention strategies 
to prevent this decline was to implement evidence-based intervention. The implication of the study can be 
the foundation to implement intervention programs intended to prevent cognitive decline leading to 
improve well-being among elderly population.   
 

ABSTRAK  

Problematika bagi individu yang sudah lanjut usia adalah bahwa mereka dapat mengalami penurunan fungsi 
kognitif. Problem ini berdampak negatif berupa gangguan psikologis pada diri mereka. Realitas masalah 
tersebut menjadikan tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan penurunan fungsi kognitif dan upaya 
preventifnya. Pendekatan penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. 
Subjek penelitian sebanyak 8 orang lanjut usia berumur 62–83 yang tinggal di Sompok, Sriharjo, Bantul. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur. Analisis data menggunakan analisis 
isi dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan adanya gejala penurunan fungsi kognitif pada lansia baik itu 
bersifat ringan, sedang dan berat seperti demensia.  Strategi yang dilakukan untuk mengantisipasi 
penurunan fungsi kognitif ini menjalankan evidence-based intervention. Implikasi dari penelitian ini menjadi 
pondasi mengimplementasikan program intervensi untuk mencegah penurunan fungsi kognitif yang 
bermanfaat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada komunitas lansia. 
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Pendahuluan 

Salah satu masalah utama yang dialami oleh manusia seiring dengan proses penuaan adalah 
penurunan fungsi kognitif. Fungsi kognitif mencakup berbagai proses mental yang penting untuk 
kinerja manusia. Fungsi ini mencakup rentang kemampuan dasar seperti memori, perhatian, dan 
persepsi sampai fungsi yang lebih tinggi seperti regulasi emosional, pengambilan keputusan, dan 
pemecahan masalah (Vourlekis, 2017; Birle, et al., 2021; Izquierdo & Ballesteros, 2021; Pragolapati, 
et al., 2021; Seet & Bezerianos, 2023., Solso, et al., 2005).  

Di dalam literatur, lansia dikonseptualisasi secara beragam. Misalnya dari sudut pandang 
kebijakan, pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang No 13 Tahun 1998 mendefinisikan lansia 
sebagai kelompok umur di atas 60 tahun. Konseptualisasi lainnya mencakup karakteristik dalam 
kelompok usia tersebut. Mereka dikategorikan lansia karena mengalami proses yang disebut aging 
process atau proses penuaan (Notoatmodjo, 2014; Pragolapati, et al, 2021). Sebagai kelompok 
masyarakat yang memasuki tahap akhir kehidupan, lansia mengalami berbagai permasalahan 
terkait dengan penurunan fungsi fisik, emosi dan kognisinya seiring dengan proses menua 
(Hurlock, 1980; Livingston, et al., 2020; Riskiana, & Mandagi, 2021; Turana, et al., 2019). 

 Fungsi kognitif merupakan fungsi otak penting pada manusia dan akan mengalami 
penurunan seiring dengan usia jika tidak dikelola dengan baik. Gangguan kognitif yang paling 
sering ditemui pada lansia adalah gangguan kognitif ringan atau mild cognitive impairment (MCI) 
seperti gangguan untuk mengingat, sulit memahami informasi, gangguan terkait dengan 
pengambilan keputusan dan sulit melakukan kegiatan yang terkait dengan keterampilan kognitif 
tinggi. Gangguan kognitif ringan yang tidak tertangani dengan baik bisa menjadi lebih parah ke 
arah demensia dan menimbulkan masalah psikososial yang lebih luas bagi lansia keluarga dan 
masyarakat (León, et al., 2020; Nicholas, et al., 2020; Turana, 2019). Penyebab penurunan fungsi 
kognitif pada lansia bisa beragam. Akan tetapi, umumnya penurunan tersebut dipengaruhi oleh 
latar belakang pendidikan, jenis kelamin, kelainan otak, kurangnya aktivitas fisik, penyakit 
degeneratif, kurangnya stimulasi otak, isolasi sosial, stress dan gaya hidup (Nicholas, et al., 2020; 
Noor & Merijanti, 2020; Ramadian, 2013; Riskiana & Mandagi, 2021). 

Livingston, et al., (2020) menggambarkan bahwa usia harapan hidup manusia saat ini 
semakin meningkat dibarengi dengan jumlah lansia dan prevalensi lansia yang mengalami 
penurunan fungsi kognitif semakin banyak. Mengingat pentingnya fungsi kognitif bagi 
kesejahteraan kelompok lansia, penelitian ilmiah terkait fungsi kognitif di kalangan populasi ini 
penting untuk tidak hanya mengembangkan pengetahuan tapi juga berdampak pada kebijakan, 
program, dan praktis yang berbasis evidence. Sayangnya dalam literatur, sebagian besar penelitian 
fungsi kognitif berfokus pada anak-anak dan remaja sehingga meninggalkan kesenjangan yang 
signifikan dalam pemahaman kita tentang populasi lansia (Han, et al., 2019: Moffitt, et al., 
2017).  Idealnya studi tentang kecerdasan dan kemampuan kognitif, bakat, dan kompetensi tidak 
hanya pada anak-anak dan remaja, tetapi juga sepanjang siklus kehidupan. Pengetahuan tentang 
perubahan kognisi sepanjang rentang kehidupan mulai menjadi penting untuk meningkatkan 
kualitas penuaan yang lebih baik.  

 Selanjutnya, penelitian ini menggunakan konseptualisasi kognisi dari sudut pandang 
perkembangan. Kognisi adalah hasil dari rangkaian tahap-tahap perkembangan yang dimulai sejak 
awal permulaan pertumbuhan hingga akhir usia (Erickson, 1994; Solso, et al., 2005). Pembahasan 
mengenai perkembangan manusia dititikberatkan pada usia dalam kaitannya dengan perubahan-
perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang terjadi sepanjang rentang kehidupan. Solso, et al., (2005) 
menegaskan bahwa perkembangan kognitif secara spesifik difokuskan pada perubahan dalam 
cara berpikir, memecahkan masalah, memori, dan intelegensi. Wilayah kognitif yang paling sering 
mengalami penurunan fungsi karena proses penuaan adalah memori dan pemrosesan informasi 
(Di Vita, et al., 2022; Pragolapati, et al., 2021; Yanxi, et al., 2024). Ini sejalan dengan teori Piaget 
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(1952) bahwa memori dan pemrosesan informasi adalah fungsi kognitif kunci pada 
manusia.  Penelitian Judith, et al., (2020) menunjukkan bahwa fungsi kognitif yang mengalami 
proses penurunan paling pertama seiring proses penuaan manusia adalah memori dan pemrosesan 
informasi. 

 Dampak penurunan fungsi kognitif sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari, karena 
terkait dengan perubahan perilaku dan emosi lansia (Dixit, et al., 2022; Hopper, et al., 2022; León, 
et al., 2020). Beberapa penelitian yang ada menunjukan masalah psikososial yang diakibatkan oleh 
penurunan fungsi kognitif. Penurunan kecemasan kognitif dapat menyebabkan masalah kesehatan 
mental yang signifikan seperti kecemasan, stress, frustasi dan depresi (Amber, et al., 2019; 
Rinaningsih, et al., 2022). Ketika kemampuan kognitif menurun juga menyebabkan isolasi sosial. 
Kesadaran akan penurunan kognitif dapat berdampak negatif pada harga diri dan kepercayaan diri 
lansia. Hal ini terjadi karena lansia tersebut akan menarik diri dari aktivitas dan interaksi sosial 
sehingga berakibat pada kesepian, depresi dan penurunan kesehatan mental (Hopper, et al., 2022; 
Montine, et al., 2021). Penurunan kognitif dapat menyebabkan masalah perilaku seperti 
peningkatan iritabilitas, kebingungan, dan perubahan suasana hati (Ingrid, et al., 2020;). Perubahan 
perilaku ini dapat menyulitkan individu lanjut usia untuk berinteraksi dengan orang lain dan 
mempertahankan hubungan, yang selanjutnya berkontribusi pada isolasi sosial dan masalah 
kesehatan mental (Faramarzi, et al., 2018). Meskipun banyak penelitian dilakukan di area 
penurunan fungsi kognitif dalam kerangka psikososial, literatur menggambarkan hasil yang masih 
beragam dan kebutuhan akan penelitian yang berskala besar atau durasi panjang (Safien, et al., 
2021). Selain intervensi psikososial juga menjadi agenda, fokus riset lebih mendesak untuk melihat 
efektivitas dan pengembangan strategi baru dalam menjaga kesehatan kognitif di masa lansia 
(Chow, et al., 2021; Wilson & Bennet, 2017). 

Dalam Kaitannya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia, maka penelitian 
tentang strategi intervensi menjadi daya tarik di kalangan peneliti. Dari berbagai penelitian yang 
sudah ada sebelumnya ditemukan strategi untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dan 
bagaimana mempertahankannya. Misalnya, peningkatan aktivitas fisik diyakini sebagai salah satu 
strategi untuk mempertahankan fungsi kognitif pada lansia (Krishna, et al., 2019; Nisa & Jadmiko, 
2019; Noor & Merijanti, 2020; Prahasasgita & Lestari, 2023; Sauliyusta & Rekawati, 2016). Selain itu, 
senam otak diyakini merupakan aktivitas yang efektif diterapkan pada lansia untuk meningkatkan 
fungsi kognitif (Achdiat, et al., 2016; Al-Finatunni’mah & Nurhidayati, 2020; Hidayah, 2017; 
Hukmiyah, et al., 2019; Pranata, et al., 2020; Sulistyarini et al., 2022). Permainan untuk mengasah 
kemampuan ingatan otak seperti, main kartu, tebak kata, puzzle, dan kuis juga terbukti dapat 
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia (Ajul, et al., 2021; Isnaini & Komsin, 2020; Prahasasgita & 
Lestari, 2023; Safien, et al., 2021). Strategi yang lain adalah bagaimana meningkatkan keterlibatan 
dalam aktivitas sosial karena berpotensi mengoptimalkan fungsi kognitif pada lansia (Handayani & 
Rachma, 2013; Kiani & Ehsan, 2023; Martina, et al., 2023).  

Meskipun sudah banyak penelitian dilakukan terkait dengan intervensi psikososial, beberapa 
area dalam kajian ini masih menyisakan agenda riset. Dalam literatur ada identifikasi perlunya 
intervensi yang lebih bersifat multidimensional dengan cara mengintegrasikan berbagai faktor 
pendukung. Misalnya, riset tentang manfaat menggabungkan beberapa metode (aktivitas fisik dan 
keterlibatan kognitif-sosial) belum cukup menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif 
(Behrendt, et al., 2023; Dinius, et al., 2023). Contoh lainnya adalah rekomendasi fokus penelitian 
yang menyoroti integrasi pelatihan kognitif, pendidikan tentang gizi seimbang, dan dukungan 
psikososial yang secara efektif mempromosikan fungsi kognitif dan fisik sekaligus (Tam, et al. 
2022). Gap penelitian juga nampak dalam hal kerangka teoritis dan metodologis dari intervensi 
yang selama ini dilakukan. Kerangka kerja integratif seperti strategi kompensasi memori, 
pemecahan masalah, dan pengaturan emosi masih membutuhkan validasi untuk berbagai ragam 
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populasi lansia dan efektivitasnya jika diterapkan dalam skala yang lebih luas (Chadjikyprianou & 
Constantinidou, 2023).  

Strategi intervensi yang berbasis komunitas juga cenderung diabaikan oleh para peneliti. 
Beberapa perkecualian adalah karya Hong et al (2023) dan Finlay et al (2022) yang mengusulkan 
intervensi yang tidak berpusat pada manusia semata, tapi juga pada lingkungan. Perkecualian yang 
lain adalah karya-karya penelitian yang memfokuskan pada penggunaan teknologi terkini dalam 
intervensi berbasis komunitas seperti penggunaan intervensi virtual (de Almeida, Toldrá, & Batista, 
2023) dan intervensi jejaring sosial dengan teknologi internet (Miura, et al., 2023). Penelitian ini 
mencoba memperkaya literatur melalui kontribusinya dalam mengkaji kasus-kasus individual lansia 
berikut rancangan intervensi yang berbasis komunitas. Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kondisi lansia terkait dengan fungsi kognitif dan rancangan strategi 
intervensi pencegahan penurunan fungsi kognisi.   

 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan basis metodologi yang mengacu pada 
kerangka teoritik interpretivisme yang menekankan pada kerja-kerja penafsiran dalam 
menghasilkan pengetahuan (Creswell & Poth, 2016; Braun & Clarke, 2006). Pendekatan penelitian 
menggunakan studi kasus dengan memfokuskan pada satu persoalan tertentu yaitu fungsi kognitif 
pada individu lansia yang tinggal di Dusun Sompok, Sriharjo, Bantul sebagai kasus yang dikaji. 

Penentuan dan rekrutmen partisipan dilakukan dengan memilih partisipan berdasarkan 
kriteria yang telah telah ditentukan diantaranya; memasuki usia lansia yaitu diatas 60 tahun dan 
berdasarkan referensi dari perangkat desa. Sejumlah 8 lansia di atas usia 60 tahun (laki-laki N=3, 
perempuan N=5) berpartisipasi dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel partisipan berdasarkan 
usia, jenis kelamin dan pekerjaan. 

 

Partisipan Usia 
Jenis kelamin 

Pekerjaan 
Laki-laki Perempuan 

Ngadiyem 80 
 

 Petani 

Ngadinah 62  
 

Guru Sekolah Dasar 

Darmo 72 
 

 Perias dan pedagang 

Sarli 74 
 

 Petani dan peternak 

Sarijah 76  
 

Peternak dan petani 

Sukijan 65 
 

 Petani 

Kamisah 68  
 

Buruh dan petani 

Wahyono 66 
 

 Petani 

Juminah 66 
 

  Petani 

Tabel 1: Data partisipan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan.  

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data tambahan dari 2 orang perangkat desa untuk 
mendapatkan informasi terkait kondisi lansia secara keseluruhan dan pengembangan rancangan 
intervensi serta untuk keperluan triangulasi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan terbuka 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam dari partisipan. Penerapan studi kasus dilakukan 
dengan melakukan mengumpulkan informasi dengan setiap partisipan untuk mendapatkan data 
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tentang masalah psikososial yang dialami lansia terutama berkaitan dengan penurunan fungsi 
kognitif. Untuk menjaga kerahasiaan partisipasi mereka, nama dan indikasi yang mengarah pada 
identitas tiap partisipan disamakan dengan nama samaran. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis isi untuk tiap-tiap individu partisipan. 
Selanjutnya analisis data memusatkan perhatiannya pada tema untuk menggali pemahaman dari 
kasus yang ada (Bazeley, 2013; Creswell & Poth, 2016). Analisis tema ini merupakan salah satu cara 
analisis data kualitatif menekankan pada identifikasi dan penemuan pola bersumber pada data 
hasil wawancara pada partisipan (Braun & Clarke, 2006; Creswell & Poth, 2018; Setiawan, 2023). 
Dalam rangka menguji keabsahan data dilakukan triangulasi sumber, yaitu derajat kepercayaan 
terpenuhi dengan membandingkan data partisipan dengan informan inti. 

 
 

Hasil 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kondisi psikososial lansia khususnya terkait 
dengan fungsi kognitif dan rancangan strategi intervensi pencegahan penurunan fungsi kognisi. 
Analisis data menghasilkan deskripsi kasus fungsi kognitif pada lansia. Tabel 2 di bawah ini deskripsi 
umum kondisi kognitif lansia. 

Partisipan Usia Kondisi Kognitif Umum 
Aspek Fungsi Kognitif yang 

mengalami Penurunan 
Kesehatan Fisik 
(Faktor Resiko) 

 

Ngadinah 80 Baik tapi mulai sering 
lupa 

Mengalami penurunan pada 
fungsi memori dan daya ingat 
(ringan) 

Asam urat, 
lambung 

 

Darmo 62 Baik kadang lupa 
normal 

Penurunan daya ingat (baik) Asam urat   

Sarli 72 baik Tidak ada masalah fungsi kognitif 
(baik) 

Baik, kadang 
pusing karena 
Lelah. 

  

Sarijah 74 Emosional, isolasi 
sosial, dan sering lupa 

Mengalami emosi negatif, isolasi 
sosial dan fungsi memori (sedang) 

Hipertensi, asam 
urat 

  

Sukijan 76  Sering lupa dan 
kesepian 

Mengalami emosi negatif dan 
penurunan fungsi memori (ringan-
sedang) 

hipertensi   

Kamisah 65 Agak bingung dan 
pelan memahami 
informasi 

Mengalami problem memori dan 
penyerapan informasi (sedang) 

Asam urat, 
diabetes, sendi 
sakit 

  

Wahyono 68 Baik. Sering lupa yang 
wajar 

Sedikit mengalami penurunan 
fungsi memori (ringan) 

Hipertensi, asam 
urat 

  

Juminah 66 Baik. Lupa yang 
kemudian ingat lagi 

Tidak mengalami penurunan 
fungsi kognitif (ringan). 

Asam urat   

Tabel 2: Kondisi umum kognitif dan kesehatan partisipan. 
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Deskripsi kasus kondisi psikososial fungsi kognitif lansia 

Hasil penelitian terhadap partisipan menunjukkan adanya penurunan fungsi kognitif yang dialami 
oleh partisipan penelitian. Penurunan fungsi kognitif ini terjadi pada beberapa aspek kognitif lansia 
yaitu proses memori dan daya ingat, pemrosesan informasi, isolasi sosial, emosi negatif dan fungsi 
kognitif yang terkait dengan pengetahuan. Penurunan fungsi kognitif yang ada pada lansia 
berdasarkan hasil data. Penurunan ini ada pada tahap ringan, sedang dan ada yang berat mengarah 
pada demensia. Pada bagian ini penulis akan menyajikan hasil analisis berdasarkan tiap aspek 
fungsi kognitif yang mengalami penurunan pada partisipan. 

Kasus penurunan fungsi kognitif ringan pada aspek proses memori dan daya ingat dialami 
oleh partisipan pertama Mbah Ngadinah, umur 83 tahun, berjenis kelamin perempuan yang masih 
aktif bekerja di ladang sebagai petani. Mbah Ngadinah mempunyai penyakit fisik sakit lambung dan 
asam urat. Partisipan mengatakan bahwa beliau tidak mempunyai kepikunan tetapi mulai 
mengalami penurunan fungsi kognitif ringan karena mulai sering kesusahan mengingat beberapa 
hal. Mbah Ngadinah mengatakan, “saya tidak pikun, dan tidak akan pikun, tidak mau pikun. Kalau 
sering lupa itu biasa karena memang sudah tua.” Dari Mbah Ngadinah peneliti mendapatkan 
informasi bahwa ada beberapa lansia di Sompok mengalami kepikunan yang cukup parah dan 
mengganggu aktivitas sehari-hari lansia tersebut. Beliau melanjutkan, “Mbah Suro (nama samaran) 
itu yang sudah pikun, kasihan. Mbah Siyem itu juga sudah bingung. Kalau mbah-mu itu juga sudah 
bingungan tho nak?”   

Partisipan kelima yaitu Mbah Ponijo yang berusia 76 tahun, berprofesi  sebagai peternak  dan 
petani. Mbah Ponijo mempunyai riwayat penyakit hipertensi dan menyatakan kadang sudah sering 
lupa dan kesulitan mengingat beberapa hal. Beliau menyatakan bahwa hal tersebut sebagai suatu 
kewajaran karena sudah tua.  Hal tersebut ditegaskan beliau dalam wawancara, “Saya itu pelupa, 
sering sekali lupa. Tapi kan ya normal kan ya bu. Kan orang sudah tua.” 

Penurunan fungsi kognitif yang masih sangat ringan dialami pada partisipan ketujuh Pak 
Wahyudi, yang bekerja sebagai buruh dan petani. Beliau mempunyai penyakit hipertensi dan tidak 
mengalami masalah dengan fungsi kognitif. Akan tetapi partisipan menyatakan bahwa kadang 
mulai sering lupa meskipun tidak terlalu mengganggu kesehariannya. Sedangkan 
Partisipan kedelapan adalah Bu Juminah istri Pak Wahyudi yang merupakan Ibu rumah tangga yang 
berusia 66 tahun juga bekerja sebagai petani. Partisipan mempunyai penyakit hipertensi dan asam 
urat. Beliau menggambarkan kondisinya bahwa meski tidak parah tetapi ia mulai sering lupa dan 
kesulitan memahami hal baru. Bu Juminah mengatakan, “Saya itu juga sering lupa mbak, apalagi 
kalau meletakkan sesuatu, jadi sering bingung. Nanti lama baru keingat kembali. Kadang ya agak 
susah untuk mengerti sesuatu itu.” Partisipan juga mengatakan mengalami kesepian karena anak 
sudah berumah tangga dan tinggal di luar kota. “ya kerasa sepi sekarang mbak, anak sulung ikut 
suaminya. Sekarang yang bungsu juga ikut nyusul kakaknya,” kata Bu Juminah. 

Penurunan kognitif yang berkaitan dengan pemrosesan informasi dialami oleh partisipan ke 
enam yaitu Mbah Kasinah.  Beliau merupakan penyintas diabetes, hipertensi dan asam urat. Meski 
pekerjaan utama adalah petani akan tetapi sudah cukup lama Mbah Kasinah tidak bekerja ke 
ladang karena kondisi kaki yang sakit karena asam urat dan sendi sakit. Partisipan menyatakan 
hanya melakukan pekerjaan kebun di sekitar rumah dan pekerjaan rumah tangga yang lain. Selain 
itu, selama wawancara berlangsung Mbah Kasinah membutuhkan waktu cukup lama dalam 
memahami pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan tepat. Partisipan juga terlihat sedikit 
mengalami kebingungan yang mungkin menunjukan indikasi masalah terkait dengan fungsi 
kognitif yaitu pemrosesan informasi. 

Masalah lansia terkait dengan penurunan kognitif yang ditemui dalam penelitian adalah 
isolasi sosial seperti yang dialami oleh partisipan keempat yaitu Mbah Sarijah.  Partisipan 
melakukan aktivitas sehari-hari dengan mengurusi ternak kambing dan ke ladang menggarap lahan 
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pertanian. Partisipan mempunyai penyakit fisik yang cukup mengganggu aktivitas sehari-hari, yaitu 
hipertensi dan asam urat. Beliau tidak menyatakan mengalami penurunan fungsi kognitif secara 
eksplisit tetapi dari wawancara dan triangulasi didapatkan data kalau beliau selama ini mengalami 
isolasi sosial. Partisipan menolak untuk bergabung dengan kegiatan lansia yang ada seperti 
Posyandu atau kegiatan kemasyarakatan lainnya. Mbah Sarijah juga terlihat mengalami masalah 
terkait dengan emosi negatif. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan beliau yang tidak terlalu peduli 
dengan anggapan warga lain mengenai dirinya yang menarik diri dari aktivitas kemasyarakatan. 
Mbah Sarijah menyampaikan alasannya, “Saya itu adalah orang yang aneh, tidak suka kumpul-
kumpul. Biar saja jadi omongan orang saya tidak peduli. Saya ya seperti ini orangnya”. 

Sedangkan dua partisipan yang tidak mengalami penurunan fungsi kognitif adalah partisipan 
kedua yang bernama Pak Darmo. Beliau menyatakan memiliki penyakit asam urat dan mulai 
mengalami gejala hipertensi. Secara subyektif, Pak Darmo mengatakan tidak mempunyai masalah 
terkait dengan fungsi kognitif. Hal tersebut dinyatakan partisipan dalam wawancara, “Saya 
InsyaAllah masih aman mbak, masih bisa mengajar dengan baik. Tiap hari nglaju ke GunungKidul.” 

Lansia yang tidak mengalami masalah kognitif adalah Partisipan yang ketiga yaitu Bu Sarli 
yang umur 72 tahun. Bu Sarli adalah lansia perempuan dan berprofesi sebagai perias dan pedagang. 
Partisipan ini menyatakan bahwa dirinya masih sangat aktif dan memiliki mobilitas tinggi. Beliau 
memang tidak mengeluhkan penyakit fisik yang serius, hanya saja kadang-kadang merasa pusing 
karena kecapekan. Partisipan juga menyatakan tidak mengalami penurunan fungsi kognitif yang 
berarti. Meskipun Bu Sarli kadang kala lupa akan sesuatu hal, tetapi masih dirasa tidak 
mengganggu aktivitas sehari-hari. Hal tersebut dinyatakan partisipan dalam wawancara, “Saya itu 
senang ubet dan bergerak, saya nggak mau berhenti. Ya, paling pusing aja karena kecapekan dan 
saya sehat insyaAllah”.  

Deskripsi pengetahuan kognitif pada lansia dan masyarakat 

Data tentang kondisi psikososial lansia juga kami dapatkan dari perangkat desa setempat yang 
menyatakan rata-rata lansia mengalami sakit hipertensi dan asam urat. Data lebih lanjut dinyatakan 
memang ada beberapa lansia mengalami penurunan kognitif dan mengalami kepikunan. Seorang 
perangkat desa mengatakan, “Kebanyakan lansia disini itu darah tinggi dan asam urat mbak. Kalau 
pikun nggak banyak tapi ada beberapa.” 

Hasil wawancara di lapangan dengan partisipan lansia ditemukan informasi bahwa belum 
pernah ada penyuluhan atau edukasi terkait dengan kesehatan mental lansia maupun fungsi 
kognitif. Dari hasil penggalian data dengan salah satu di antara mereka juga didapatkan informasi 
bahwa selama ini belum ada intervensi yang dilakukan untuk menangani masalah penurunan 
kognitif pada lansia. Posyandu lansia sendiri yang seharusnya menjadi tempat pelayanan dan 
kegiatan lansia belum berfungsi secara optimal. Dari 8 partisipan lansia yang kami wawancara 
hanya ada 2 orang yang mendapatkan pelayanan dari Posyandu. Enam orang lainnya belum pernah 
mendapatkan undangan pelayanan lansia. Hal ini dibenarkan oleh perangkat desa yang 
menyatakan bahwa dari total lansia yang berjumlah 202 orang, hanya separuhnya yang 
mendapatkan layanan Posyandu lansia karena keterbatasan dana dan kader yang memberikan 
layanan. 

Rancangan intervensi berbasis komunitas  

Dari observasi dan wawancara dengan partisipan didapatkan data tentang kondisi 
psikososial dan kognitif lansia di Sompok. Dari analisis ini, rancangan intervensi berbasis individu 
untuk menangani penurunan fungsi kognitif untuk lansia merupakan intervensi utama karena 
langsung menyasar pada lansia secara personal.  Selain itu intervensi individu lansia karena 
penurunan fungsi kognitif memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis 



ISSN: 2962-2942 Seminar Nasional Psikologi 2024 240 
 233 - 245 

 Wijayanti, dkk. (Menjaga Ingatan Lansia) 

 

mereka. Rancangan intervensi ini dapat mencakup psikoedukasi tentang kesehatan fungsi kognitif, 
termasuk strategi untuk mencegah penurunan fungsi kognitif dan melakukan screening kognitif 
dalam rangka mengumpulkan data tentang kondisi fungsi kognitif mereka saat ini. Untuk menjaga 
dan meningkatkan kemampuan kognitif lansia secara efektif, intervensi individu mencakup 
kegiatan senam otak (brain gym) dan permainan yang meningkatkan kemampuan kognitif, seperti 
teka-teki, puzzle, dan tebak kata. 

Untuk memberikan dukungan terbaik bagi lansia, strategi intervensi untuk penurunan fungsi 
kognitif pada tingkat keluarga pengasuh sangat penting. Hal ini diperlukan karena keluarga, 
sebagai caregiver utama, memiliki peran penting dalam merawat orang tua sehari-hari dan 
membantu mereka menghadapi masalah kognitif. Intervensi yang diperlukan mencakup 
psikoedukasi keluarga tentang kesehatan mental dan kognitif orang tua, serta pelatihan dasar 
perawatan bagi orang tua dengan kondisi penurunan fungsi kognitif. Sebagai support system 
utama bagi lansia, keluarga dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat dapat memberikan 
perawatan yang optimal dan membantu meningkatkan kesehatan lansia secara keseluruhan. 
Rancangan intervensi ini bertujuan untuk meningkatkan dukungan keluarga melalui program 
edukasi dan pelatihan tentang perawatan lansia, serta memperkuat jaringan dukungan keluarga. 
Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan pada keluarga, serta 
menciptakan lingkungan yang suportif, intervensi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
perawatan lansia dan kesejahteraan psikologis baik bagi lansia maupun caregiver mereka. 

Program intervensi peningkatan fungsi kognitif lansia juga dirancang untuk meningkatkan 
fungsi dan peran Posyandu Lansia. Intervensi juga diperlukan dengan memfokuskan pada 
penguatan kapasitas kader dan diversifikasi layanan. Program ini bertujuan untuk memberikan 
layanan kesehatan yang komprehensif dan berkualitas bagi lansia, termasuk pemeriksaan 
kesehatan rutin, edukasi kesehatan, dan dukungan psikologis. 

Rancangan intervensi yang holistik bertujuan untuk pendekatan psikososial dan 
meningkatkan kesejahteraan mental lansia (psychological wellbeing). Diharapkan dengan 
pendekatan intervensi ini dapat meningkatkan kualitas hidup lansia, membantu mengatasi 
tantangan sosial emosional, serta mendorong tetap aktif dan terlibat dalam komunitas. Beberapa 
rancangan intervensi yang dilakukan adalah skrining kesehatan fisik dan mental, psikoedukasi 
tentang pencegahan penurunan fungsi kognitif, peningkatan fungsi kognitif, penguatan Posyandu 
Lansia sebagai organisasi. 

Pembahasan 

Penurunan Kognitif 

Penelitian ini menemukan indikasi bahwa lansia mengalami beberapa tanda dan gejala yang 
menunjukkan penurunan fungsi kognitif yang beragam.  Domain kognitif yang mengalami 
penurunan pada lansia ditemukan pada gangguan memori dan pemrosesan informasi. Gejala yang 
terjadi pada penderita gangguan kognitif ini antara lain mudah lupa, keterampilan baru sulit 
dipelajari, informasi aktual tidak dapat diingat, perilaku tertentu yang pernah dilakukan akan 
terlupakan, cenderung tidak dapat mengingat kejadian, keterampilan baru yang telah dipelajari 
sebelumnya.  Selain itu literatur juga menunjukkan cakupan masalah terkait dengan memori, 
orientasi, dan kesulitan memahami informasi baru (Ivan, et al., 2023; Livingston, et al., 2020). 
Sebagai contoh, partisipan mulai mengalami kesulitan mengingat hal-hal tertentu meskipun 
merasa tidak pikun, dan membutuhkan waktu lama untuk memahami pertanyaan, yang 
mengindikasikan adanya penurunan kognitif. Temuan ini juga sesuai dengan literatur yang 
menyatakan bahwa fungsi kognitif mencakup berbagai proses mental penting seperti memori, 
perhatian, dan regulasi emosional (Betsy & Vourlekis, 2017; Birle et al., 2021). 
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Isolasi Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan adanya isolasi sosial pada lansia. Isolasi sosial yang 
merupakan salah satu domain penurunan fungsi kognitif ini juga berdampak signifikan pada kondisi 
psikososial lansia. Lansia yang mengalami penurunan kognitif cenderung menarik diri dari aktivitas 
sosial, seperti yang dialami oleh lansia di lapangan yang menunjukkan isolasi sosial dan masalah 
emosi. Hal ini sejalan dengan teori psikososial yang menyatakan bahwa penurunan kognitif dapat 
menyebabkan isolasi sosial, menurunkan harga diri, dan mempengaruhi kesehatan mental secara 
keseluruhan (Faramarzi et al., 2018; Hopper et al., 2022). Penelitian yang lain menemukan hal 
sebaliknya bahwa isolasi sosial justru menyebabkan penurunan kognitif. Kesepian dan isolasi sosial 
mempercepat penurunan kognitif, mempengaruhi memori, kefasihan verbal, dan kecepatan 
pemrosesan, serta meningkatkan risiko demensia. Kurangnya interaksi sosial dan dukungan dapat 
menyebabkan gaya hidup tidak sehat dan peningkatan stres, yang memperburuk penurunan 
kognitif dan atrofi otak pada lansia (Guarnera, et al., 2023; Lammer, et al., 2023; Myers, 
2023).  Terlepas dari apakah penurunan kognitif menyebabkan isolasi sosial atau penurunan 
kognitif menyebabkan isolasi sosial, keduanya tetap menjadi masalah psikososial pada lansia yang 
harus diperhatikan. 

Emosi Negatif 

Fungsi kognitif yang berkaitan dengan emosi negatif pada lansia juga ditemukan dalam 
penelitian ini. Perasaan tidak berguna menjadi lansia, kesepian karena jauh dari keluarga, 
kecemasan karena sakit yang diderita bisa berdampak pada penurunan fungsi kognitif. Penurunan 
fungsi kognitif pada lansia sering memicu emosi negatif seperti kecemasan dan perasaan tidak 
berguna, yang diperburuk oleh distorsi kognitif sebagaimana dijelaskan oleh teori Beck dan 
Weishaar (1989). Teori ini dapat diperluas untuk menjelaskan penurunan kognitif pada lansia 
dengan menyoroti bagaimana emosi dan persepsi negatif dapat mempengaruhi fungsi kognitif 
(Schwarz, 2022; Yue, et al., 2023). Beck mengemukakan bahwa pikiran negatif dan distorsi kognitif 
meningkatkan perasaan tidak berdaya dan rendah diri, yang umum pada lansia dengan penurunan 
kognitif. Stigma masyarakat terhadap lansia memperburuk situasi ini, menguatkan keyakinan 
negatif mereka dan meningkatkan kecemasan, menciptakan lingkaran setan yang sulit diatasi 
(Muhammad, et al., 2022; Wulandary, 2023). Kombinasi dari penurunan kognitif dan stigma sosial 
ini secara signifikan memperburuk kesejahteraan emosional lansia, menghambat upaya mereka 
untuk tetap aktif dan terlibat dalam komunitas. 

Peningkatan Pengetahuan 

Pengetahuan tentang fungsi kognitif, bagaimana merawat fungsi kognitif dan upaya apa 
yang harus dilakukan untuk mencegah penurunan fungsi kognitif sangat penting untuk lansia dan 
masyarakat secara umum.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir semua lansia tidak 
memiliki pengetahuan tentang hal tersebut. Keluarga dan masyarakat yang ada di sekitar lansia 
sebagai komunitas pendukung juga tidak mempunyai pengetahuan yang memadai tentang fungsi 
kognitif. Menurut Seth (2024), pada tingkat individu, pengetahuan kognitif seperti penilaian 
kognitif awal dapat memprediksi penurunan kognitif di masa depan, memungkinkan intervensi 
awal yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Sedangkan bagi keluarga, mengenali hubungan 
antara fungsi kognitif dan tingkat kemandirian sangat penting untuk memberikan dukungan dan 
perencanaan perawatan yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa gangguan kognitif secara 
signifikan meningkatkan ketergantungan pada pengasuh, menyoroti perlunya sistem pendukung 
keluarga untuk mengelola aktivitas sehari-hari dan menjaga kualitas hidup lansia (Adiningsih, et al., 
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2022; Brune, et al., 2022). Brune, et al (2022) menekankan pentingnya pengetahuan kognitif ini bagi 
masyarakat dalam hal ini organisasi lansia untuk menerapkan program promosi kesehatan kognitif. 

Pendekatan holistik dalam intervensi penurunan fungsi kognitif pada lansia mencakup 
pemeriksaan kesehatan fisik dan mental secara menyeluruh serta penyelenggaraan kegiatan sosial 
dan rekreasi untuk mendorong keterlibatan lansia dalam komunitas. Dengan mempertimbangkan 
konteks budaya dan sosial lokal, intervensi ini diharapkan lebih efektif dan diterima oleh peserta. 
Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa intervensi yang mempertimbangkan faktor-
faktor budaya dan sosial cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan kesejahteraan lansia 
(Behrendt et al., 2023; Tam et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 
aktivitas non-farmakologis memiliki hasil yang lebih kuat dalam mencegah penurunan fungsi 
kognitif/eksekutif global pada orang dengan gangguan kognitif ringan (Dinius et al., 2023). 

Semakin banyak literatur menunjukkan bahwa penurunan kognisi terkait usia dapat dikurangi 
melalui intervensi aktivitas fisik, keterlibatan sosial, dan kesejahteraan mental. Intervensi berbasis 
kelompok mendorong interaksi sosial, seringkali melalui pembelajaran keterampilan baru atau 
navigasi lingkungan baru (Dinius et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian, dirancang intervensi 
berbasis komunitas yang mencakup psikoedukasi, screening kognitif, senam otak, dan permainan 
kognitif. Intervensi ini juga melibatkan keluarga sebagai caregiver utama melalui edukasi dan 
pelatihan dasar perawatan. Penguatan kapasitas kader Posyandu Lansia juga penting untuk 
menyediakan layanan kesehatan yang komprehensif dan berkualitas. Intervensi ini diharapkan 
dapat mencegah penurunan fungsi kognitif dan meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia 
(Chow et al., 2021; Wilson & Bennet, 2017). 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji penurunan fungsi kognitif pada lansia di Sompok, Bantul dan 
mengembangkan intervensi berbasis komunitas untuk mengatasi masalah tersebut. Temuan 
menunjukkan bahwa banyak lansia mengalami kesulitan mengingat, orientasi waktu, dan 
memahami informasi baru. Hal tersenut dapat berdampak negatif pada kondisi psikososial mereka, 
seperti isolasi sosial, penurunan harga diri, dan masalah emosi. Hasil ini mendukung literatur yang 
ada tentang pentingnya fungsi kognitif dalam kehidupan lansia dan dampaknya terhadap kualitas 
hidup mereka. 

Intervensi yang dirancang mencakup psikoedukasi, screening kognitif, senam otak, 
permainan kognitif, serta dukungan keluarga dan penguatan Posyandu Lansia, dengan 
mempertimbangkan konteks budaya dan sosial lokal. Pendekatan holistik ini diharapkan 
meningkatkan efektivitas dan penerimaan oleh peserta, serta memperkuat keterlibatan sosial dan 
dukungan psikologis melalui kegiatan komunitas. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
dengan menawarkan strategi intervensi yang komprehensif dan kontekstual, yang diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas hidup lansia di Sompok, Bantul dan menjadi panduan bagi intervensi 
serupa di komunitas lain. 
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